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ABSTRAK

Salah satu program pemerintah terkait bidang pertanian adalah meningkatkan produksi tanaman. Produktivitas
tanaman yang dihasilkan sebaiknya memiliki mutu yang baik. Untuk menjaga mutu tersebut maka tanaman dijaga
dari gangguan hama perusak dan penyakit tanaman. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan hama tersebut
yaitu dengan menggunakan pestisida. Selama ini pestisida yang digunakan berasal dari bahan kimia yang berbaha-
ya, sehingga perlu upaya untuk menggantikan pestisida jenis ini dengan pestisida alami. Jenis pestisida ini di-
namakan dengan pestisida nabati.

Salah satu hama/hewan perusak tanaman yang merugikan bagi petani adalah jenis ulat grayak (Spodoptera litura).
Ulat grayak ini dapat menghabiskan daun hanya dalam waktu satu malam saja. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk mencari alternatif tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati yaitu salah satunya adalah tanaman
pepaya jepang (Carica papaya) yang digunakan sebagai pestisida nabati untuk pengendalian hama pada tanaman
bawang merah.

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial yang meliputi 4
perlakuan konsentrasi ekstrak daun pepaya Jepang yaitu 55%, 65% ,75% dan 85%. Sampel hasil ekstrak penelitian
ini menggunakan 4 sampel yang diujikan pada masing-masing konsentrasi sebanyak 10 ulat grayak (Spodoptera
litura) untuk melihat tingkat mortalitasnya. Hasil penelitian ini didapatkan ulat yang mati pada hari ke-14 dengan
konsentrasi 55% ekstrak daun pepaya Jepang, dari hasil pengamatan ulat grayak yang mati sebanyak 6 ekor (ting-
kat mortalitasnya 60%), pada konsentrasi 65% ekstrak daun pepaya Jepang, hasil pengamatan ulat grayak yang
mati sebanyak 6 ekor (tingkat mortalitasnya 60%), pada konsentrasi 75% ekstrak daun pepaya Jepang, hasil
pengamatan ulat grayak yang mati sebanyak 7 ekor ( tingkat mortalitasnya 70%) dan pada perlakuan konsentrasi
85% ekstrak daun pepaya Jepang, hasil pengamatan ulat grayak yang mati sebanyak 8 ekor (tingkat mortalitasnya
mencapai 80%).

Kata Kunci: daun pepaya jepang, formulasi, pestisida nabati, tanaman bawang merah, ulat grayak
ABSTRACT

One of the government programs related to agriculture is to increase crop  production. The productivity of plants
produced should be of good quality. To maintain this quality, plants are protected from destructive pests and plant
diseases. Efforts are made to control these pests by using pesticides. So far, the pesticides used have come from haz-
ardous chemicals, so efforts are needed to replace these pesticides with natural pesticides. This type of pesticide is
called plant-based pesticides.

One of the pests/animals that destroy crops that are harmful to farmers is a type of armyworms (Spodoptera litura).
This armyworm can finish the leaves in just one night. Various attempts have been made to find alternative plants
that can be used as vegetable pesticides, one of which is the Japanese papaya plant (Carica papaya) which is used
as a vegetable pesticide for pest control on shallots.

This study used a non-factorial completely randomized design (RAL) trial ~ design that included 4 treatments of
Japanese papaya leaf extract concentrations namely 55%, 65%, 75% and 85%. The extracted samples from this
study used 4 samples tested at each concentration of 10 armyworms (Spodoptera litura) to see the mortality rate. The
results of this study found that dead armyworms on the 14th day with a concentration of 55% Japanese papaya leaf
extract, from observations of 6 dead armyworms (mortality rate 60%), at a concentration of 65% Japanese papaya
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leaf extract, the results observations of dead armyworms as many as 6 tails (60% mortality rate), at a concentration
of 75% Japanese  papaya leaf extract, observations of dead armyworms as many as 7 tails (70% mortality rate) and
on treatment concentration of 85% papaya leaf extract Japan, observations of 8 dead armyworms (mortality rate
reached 80%).

Keywords: Japanese papaya leaves, formulations, vegetable pesticides, shallot plants, armyworms
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PENDAHULUAN

Pepaya (Carica Papaya L) atau Betik
merupakan tumbuhan yang sangat di gemari
oleh masyarakat Indonesia pada umumnya.
Pepaya Jepang berasal dari Negara Meksiko
bagian selatan dan bagian utara dari Ameri-
ka Selatan, dan kini menyebar luas di se-
luruh Negara beriklim tropis untuk diambil
buahnya. Di Indonesia pepaya disebut
dengan “Kates” dalam bahasa jawa, dan
“Gedang” dalam bahasa sunda. Masyarakat
umumnya menggunakan pepaya untuk di-
makan daging buahnya, baik saat masih
mentah maupun matang. Daging buah muda
(belum matang) dimasak sebagai sayuran,
sedangkan daging buah masak dimakan
secara langsung atau sebagai campuran kok-
tail. Bukan hanya buahnya, daun pepaya ju-
ga dimanfaatkan sebagai sayuran dan pelu-
nak daging. Daun pepaya muda dimakan
sebagai lalap atau dijadikan pembungkus
butil. Getah pepaya (batang, daun, buah)
mengandung enzim papain, semacam prota-
se yang dapat melunakkan daging dan men-
gubah konformasi protein lainnya.

Pestisida atau pembasmi hama adalah
bahan yang digunakan untuk mengen-
dalikan, menolak, atau membasmi organ-
isme pengganggu. Tujuan utama
penggunaan pestisida adalah untuk mengu-
rangi populasi hama seperti serangga, tikus,
gulma, burung, mamalia, ikan, atau mikroba
yang mengganggu. Pada kenyataannya,
penggunaan pestisida Kimia justru memper-
banyak populasi hama pengganggu tanaman
sehingga tujuan penyelamatan kerusakan
tanaman tidak dapat diraih. Hal ini dikare-
nakan penggunaan pestisida tanpa mengikuti
aturan yang diberikan, penggunaan yang
berlebihan dapat berdampak pada kesehatan
manusia dan lingkungan, serta merusak
ekosistem. Berdasarkan Konvensi Stock-
holm mengenai Polutan Organik Persisten, 9
dari 12 senyawa kimia organik berbahaya
adalah pestisida.

Menurut WHO (World Health Organ-
itation) tercatat bahwa di seluruh dunia ter-
jadi keracunan pestisida antara 44.000 —
2.000.000 orang per tahunnya. Dampak
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negatif ini mendorong adanya upaya untuk
mencari alternatif pemanfaatan pestisida
alami sebagai pembasmi hama tanaman
yang aman dan ramah lingkungan. Pestisida
alami yang dapat digunakan sebagai alter-
natif pengganti pestisida kimia adalah dari
ekstrak daun pepaya jepang, selain ramah
lingkungan pestisida ini merupakan pestis-
ida yang relatif aman penggunaannya dan
lebih ekonomis.

BAHAN DAN METODE
Alat :
a) Blender
b) Kertas saring
c) Baskom
d) Ember
e) Timbangan Digital
f) Gelas ukur 1000 ml
g) Botol 600 ml
h) Botol Spray 500 ml
i) Stirrer
j) Corong

Bahan :
a) Aquades5 L
b) Ethanol 1L
c) Daun pepaya Jepang 3 kg

Tahapan penelitian :
1. Perendaman daun pepaya Jepang
Prosedur:

a. Mencabuti daun pepaya Jepang dari
batangnya

b. Menimbang daun pepaya  Jepang

c. Mencuci bersih daun pepaya Jepang
dari pengotor

d. Memblender daun papaya  Jepang
dengan menggunakan blender

e. Mencampurkan daun pepaya Jepang
yang sudah halus dengan larutan
Aquades 4 L dan Metanol 1 L,

f. Rendam ekstrak daun pepaya Jepang
sesuai variabel waktu.

2. Pengambilan rendaman daun pepaya Je-
pang
Prosedur:
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a. Siapkan gelas ukur, corong, serta
kertas saring,

b. Masukkan secara perlahan air ren-
daman ke dalam corong yang sudah
diberikan  kertas saring  untuk
menyaring ampas dari rendaman,

c. Terus saring hingga terkumpul
sebanyak 500 ml ekstrak daun pepa-
ya Jepang,

d. Pindahkan larutan ekstrak daun
pepaya Jepang ke dalam botol yang
sudah dibersihkan terebih dahulu,

e. Ulangi pengambilan ekstrak pada
sampel berikutnya.

3 Pencampuran menggunakan stirrer

Prosedur:

a. Sampel ekstrak daun pepaya akan
dicampur dengan aquades dengan
menggunakan stirrer tanpa penam-
bahan suhu.

b. Sampel pertama  ditambahkan
aquades dengan konsentrasi 55% da-
lam 500 ml selama 30 menit waktu
pencampuran,

c. Sampel kedua ditambahkan aquades
dengan konsentrasi 65% dalam 500
ml selama 30 menit waktu pen-
campuran,

d. Sampel ketiga ditambahkan aquades
dengan konsentrasi 75% dalam 500
ml selama 30 menit waktu pen-
campuran,

e. Sampel  keempat  ditambahkan
aquades dengan konsentrasi 85% da-
lam 500 ml selama 30 menit waktu
pencampuran,

f. Masukkan sampel yang sudah
dicampurkan ke dalam botol spray
yang berbeda, berikan label.

4. Pengujian kandungan saponin dan tanin

Pengujian kandungan saponin dalam
larutan menggunakan TLC Scanner,
dan tanin menggunakan Spectrometer.

Pengujian dilakukan di laborato-

rium berbeda.

5. Pengujian ekstrak daun pepaya Jepang
pada ulat grayak tanaman bawang me-
rah.

Prosedur:
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a. Siapkan empat tanaman daun
bawang merah yang sekelilingnya
sudah diberikan penutup,

b. Masukkan sepuluh ekor ulat
kedalam masing-masing tanaman,

c. Penyemprotan dilakukan pada se-
luruh tanaman berupa batang dan
daunnya serta pada tubuh ulat,

d. Penyemprotan dilakukan pada pagi
dan sore hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Larutan Ekstrak Daun Pepa-
ya Jepang

Dalam penelitian ini, peneliti membuat
larutan ekstrak daun pepaya dengan
menggunakan + 3 Kg daun pepaya jepang
dengan 4 liter aquades, dan 1 liter Etanol.

Analisa Kadar Saponin

Pengujian kadar saponin dilakukan un-
tuk mengetahui apakah masih terdapat kan-
dungan saponin di dalam larutan ekstrak
daun papaya jepang. Karakteristik yang di-
miliki saponin berupa buih atau busa, se-
hingga ketika di kocok dan direaksikan
dengan air maka akan terbentuk buih yang
bisa bertahan lama. Saponin mudah larut
dalam air, memiliki rasa pahit menusuk dan
menyebabkan bersun serta iritasi pada sera-
put lendir dan tidak larut dalam eter. Sapo-
nin merupakan racun yang dapat menghan-
curkan butiran darah atau hemolysis pada
darah. Bersifat racun bagi hewan berdarah
dingin. Saponin yang bersifat keras atau ra-
cun biasa disebut sebagai sapotoksin &1,
Saponin merupakan suatu glikosida yaitu
campuran karbohidrat sederhana dengan ag-
likon yang terdapat pada bermacam-macam
tanaman (Kirk and Othmer, 1967). Saponin
dibedakan berdasarkan hasil hidrolisisnya
menjadi karbohidrat dan sapogenin, se-
dangkan sapogenin terdiri dari dua golongan
yaitu saponin steroid dan saponin triterpe-
noid. Saponin banyak dipelajari terutama
karena kandungannya kemungkinan ber-
pengaruh pada nutrisi B,
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Hasil yang diperoleh dari uji laboratori-
um menandakan bahwa ekstrak daun papaya
jepang mengandung saponin meskipun sedi-
Kit.

Analisa Kadar Tanin

Tannin merupakan senyawa turunan
fenolik. Tannin yang diproduksi oleh tana-
man berfungsi sebagai substansi pelindung
di dalam jaringan maupun di luar jaringan.
Tanin umumnya tahan terhadap perombakan
atau fermentasi [,

Penyemprotan larutan ekstrak daun pa-
paya jepang dapan membuat ulat-ulat grayak
tersebuk mati secara perlahan-lahan hal ini
diperkuat dengan adanya hasil uji laborato-
rium yang menunjukkan adanya kandungan
tannin meskipun hanya sedikit.

Data Analisa Kadar Saponin dan
Tanin dalam ekstrak daun papaya jepang
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Gambar 1. Data Analisa Kadar Saponin dan Tanin

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpul-
kan bahwa kadar % Saponin mengalami ke-
naikan dan penurunan jumlah dalam kurun
waktu 12 jam. Sedangkan kadar % tannin
terus mengalami kenaikan meskipun pada
sampel 2 dan 3 memiliki kadar % yang sa-
ma. Kemungkinan lamanya waktu pen-
campuran dan perendaman, serta konsentrasi
yang digunakan berperan besar dalam pen-
golahan hasil saponin yang tidak stabil.

Persen saponin tertinggi didapatkan
oleh sampel 1 dengan lama perendaman 12
jam dan sampe 2 dengan lama perendaman
24 jam. Sedangkan hasil % Tanin, persen-
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tase tertinggi di dapatkan pada sampel ke 4
dengan lama perendaman 48 jam.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin
lama waktu perendaman persentase tannin
yang didapatkan semakin meningkat.

Hasil analisa pengujian ulat grayak

2.5
2
1.5

1
0

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Hari

Kematian Ulat Grayak

B Sampel 1 B Sampel 2 @ Sampel 3 B Sampel 4

Gambar 2. Hasil Analisa Pengujian Ulat Grayak

Pada Gambar 2 dapat di lihat jika ke-
matian ulat grayak pada setiap sampel ber-
beda-beda. Hal ini dikarenakan konsentrasi
yang digunakan dalam pengujian ini juga
berbeda. Hasil pengujian ulat grayak paling
besar di dapatkan oleh sampel 4 yakni
sebanyak 8 ulat yang mati dari 10 ulat yang
kami berikan pada masing-masing tanaman,
dalam kurun waktu 14 hari.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan pada bab
sebelumnya ,maka diambil kesmpulan se-
bagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan
menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non-faktorial yang
terdiri dari 4 perlakuan (konsentrasi
55%, 65% ,75% dan 85%). Penelitian
ini menggunakan 4 variasi sampel
dengan masing-masing sampel diberi-
kan 10 ulat grayak untuk pengujian ter-
hadap kemampuan pestisida nabati yang
dihasilkan .

2. Kandungan saponin dan tanin pada
masing masing sampel memiliki kadar
yang berbeda pada setiap perlakuan.
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Pada konsentrasi 55% mengandung
saponin sebesar 0,03% dan tanin sebe-
sar 0,03%, pada konsentrasi 65%
mengandung saponin 0,02% dan tanin
sebesar 0,04% , pada konsentrasi 75%
mengandung saponin sebesar 0,03%
dan tanin sebesar 0,04% , dan pada kon-
sentrasi  85% mengandung saponin
sebesar 0,02 % dan tanin sebesar
0,05%.

. Telah didapatkan ulat grayak pada pada
masing-masing sampel yang diamati
selama 14 hari mengalami kematian.
Pada konsentrasi 55 % dapat mem-
bunuh 6 ekor ulat grayk , konsentrasi 65
% dapat membunuh ulat grayak
sebanyak 6 ekor, konsentrasi 75% dapat
membunuh ulat grayak sebanyak 7
ekor, konsentrasi 85% dapat membunuh
ulat grayak sebanyak 8 ekor. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa semakin besar
konsentrasi yang diberikan, maka se-
makin cpat dan banyak pula ulat grayak
yang akan mati.
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